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Aset 

Kredit yang diberikan 

Dana Pihak 
Ketiga 

136 triliun 
(↑7,69%) 

99 triliun 
(↑ 10,19%) 

29 triliun 
(↑ 10,84%) 

12 triliun 
(↑11,37%) 

9 triliun 
(↑13,95%) 

3 triliun 
(↑ 12,24%) 

Tabungan 

Deposito 
63 triliun 

(↑ 7,58%) 
5 triliun 

(↑ 12,30%) 

BPR BPRS JANUARI 2019 

Nasabah 

Debitur 

Deposan 

Penabung 

17 juta 

3,7 juta rekening 

614 ribu rekening 

12,7 juta rekening 

Kondisi Industri BPR dan 
BPRS 

Tantangan saat ini BPR saat ini 
adalah tingkat kualitas kredit yang 
buruk : 
NPL BPR Nasional 6,82% 
NPF BPRS Nasional 8,94% 
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Sumber : OJK (2019) 
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Revolusi Industri 4.0 
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Faktanya, masyarakat sudah 

digital  

7.5 Miliar 
Populasi dunia 

3.8 Miliar orang atau  

50% populasi dunia  

menggunakan internet 

262 juta 
Populasi 

Indonesia 

133 juta Atau 51% 

penduduk Indonesia  

menggunakan  internet 

3.5 Miliar atau 91% populasi dunia  

menggunakan mobile internet 

Pelanggan mobile internet Indonesia 
tercatat 371 juta user atau 142% 

dari jumlah penduduk! 

2.8 Miliar, atau 74% populasi  

dunia  menggunakan Medsos 

92 juta orang atau 35% populasi 

Indonesia menggunakan Medsos 

1.6 Miliar, atau 43% populasi dunia  

aktif berbelanja dengan e-commerce 

24.7 juta atau 9% penduduk Indonesia 

aktif berbelanja dengan e-commerce 

Sumber: We Are Social (2017), Hootsuite (2017) 
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BPR, harus melakukan transformasi 

digital? 

Perubahan 

sistem yang 

sangat cepat 

dan Teknologi  

disruptif 

Tren Teknologi 

Menuntut dan 

membutuhkan 

layanan yang lebih 

cepat, lebih baik, 

lebih murah dan 

lebih ramah 

lingkungan 

Prilaku Nasabah 

Lebih agresif 

dan berasal 

dari luar 

industri 

perbankan 

Persaingan  

Ketahanan dan 

Realibility 

System & 

Process 

Tren Teknologi 

1 4 2 3 
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Peluang, pengembangan Kegiatan Usaha 

BPR BPR memiliki beragam kegiatan usaha, adapun kegiatan usaha berbasis digital 

sesuai dengan POJK No. 12 Tahun 2016 Tentang Kegiatan Usaha dan Wilayah 

Jaringan Kantor Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Modal Inti, sebagai 

berikut : 

 No Pendukung Kegiatan Usaha 
BPRKU 

1 

BPRKU 

2 

BPRKU 

3 
Perizinan 

1 Agen Laku Pandai √ √  √ Lapor 

2 Penyelenggara Laku Pandai      √ 
Persetujuan dan 

Izin 

3 Phone Banking     √ 
Persetujuan dan 

Izin 

4 SMS Banking     √ 
Persetujuan dan 

Izin 

5 Mobile Banking     √ 
Persetujuan dan 

Izin 

6 Internet Banking     √ 
Persetujuan dan 

Izin 

7 Penerbit Kartu ATM 

 √  
(Modal inti 
diatas Rp 6 

Milyar) 

√ √ 
Persetujuan dan 

Izin 

8 Penerbit Kartu Debet   √ √ 
Persetujuan dan 

Izin 

9 Penerbit Uang Elektronik   √ √ 
Persetujuan dan 

Izin 

10 
Pemasaran Uang Elektronik dari Penerbit 

Lain 
√ √ √ Lapor 

11 
Pemindahan dana melalui rekening BPR di 

bank umum 
√ √ √ Lapor 
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Peluang, BPR dalam Ekosistem Sistem 

Pembayaran  

Sumber : Bank Indonesia (2019) 
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Peluang, BPR dalam Ekosistem Sistem 

Pembayaran  
1 Keikutsertaan BPR/S dalam layanan SP sepanjang memenuhi prinsip 

BPR/S sebagai Non Bank Pencipta Uang Giral (BPUG), dengan 

implikasi berupa:  

a) Larangan untuk menerbitkan cek/BG dan produk/instrumen/layanan 

setara cek/BG bagi pihak lain; dan b) Larangan menyelenggarakan 

jasa/layanan kliring secara langsung;  

Penyelenggaraan layanan SP oleh BPR/S dalam penerbitan ATM/D 

yang terbatas antar nasabah BPR/S itu sendiri, termasuk  transaksi 

transfer pemindah-bukuan (overbooking) antar nasabahnya 

2 

Penyelenggaraan layanan SP oleh BPR/S dalam penerbitan ATM/D 

untuk memfasilitasi transaksi dan/atau transfer antar-bank sepanjang 

bekerjasama dengan Bank Umum. Dengan demikian, BPR/S 

dilarang menjadi direct participant principal/switching Lembaga Selain 

Bank 

3 

Sumber : Bank Indonesia (2019) 
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Arsitektur BPR Merupakan 

Strategi Industri BPR dalam 

Menghadapi Revolusi 

Industri 4.0 

“Arsitektur menjadi acuan dalam upaya 

pengembangan teknologi digital 

enabler. Arsitektur ini mengadopsi 

prinsip sharing economy dan disusun 

untuk semua level serta kondisi BPR” 



INTEGRATED CHANNEL SYSTEM  

•

•

CORE BANKING 
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ARSITEKTUR 
INDUSTRI 

BPR “NOW” 

OPEN PLATFORM 
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Arsitektur Industri BPR “NOW” 
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Arsitektur Industri BPR “NOW” 
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Arsitektur Industri BPR “NOW” 
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Arsitektur Industri BPR “NOW” 
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Arsitektur Industri BPR “NOW” 
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Arsitektur Industri BPR “NOW” 
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Arsitektur Industri BPR “NOW” 
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Daya dukung bagi Industri BPR 



THANK 
YOU 


